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Abstrak

Bibir membutuhkan perlindungan agar kelembabannya tetap terjaga. Bunga
kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.) memiliki potensi antioksidan
yang dapat digunakan sebagai bahan aktif pada kosmetik untuk bibir. Penelitian
ini bertujuan untuk memformulasi sediaan lipbalm yang mengandung ekstrak
etanol bunga kecombrang masing-masingnya 0%(F0), 0,5%(F1), 1%(F2), dan
1,5%(F3) dan melihat stabilitasnya. Evaluasi sediaan lipbalm meliputi uji
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, suhu lebur, dan uji stabilitas. Hasil
evaluasi organoleptis menunjukkan bentuk setengah padat dan bau strawberry
untuk FO, F1, F2, F3, warna putih (F0), warna oranye tua (F1), warna oranye
muda (F2), warna pink (F3). Hasil uji homogenitas menunjukkan FO, F1, F2,
dan F3 homogen. Hasil uji pH menunjukkan pH 4,83(F0), 3,95(F1), 3,79(F2),
3,72(F3). Hasil uji titik lebur menunjukkan 54°C(F0), 60°C(F1), 60°C(F2),
62°C(F3). Hasil uji stabilitas menunjukkan FO, F1, F2, F3 stabil karena tidak
memisah pada suhu kamar dan suhu ekstrim selama penyimpanan 6 minggu.
Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol bunga
kecombrang dapat diformulasikan sebagai sediaan lip balm dan stabil selama
penyimpanan 6 siklus.

Kata kunci— formulasi, lip balm, ekstrak etanol, bunga kecombrang, uji stabilitas.
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Abstract

Lips need protection so that moisture is maintained. Kecombrang flower
(Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.) has antioxidant potential which can be used
as an active ingredient in cosmetics for lips. This study aims to formulate lipbalm
preparations containing ethanol extract of kecombrang flowers, respectively 0%
(F0), 0.5% (F1), 1% (F2), and 1.5% (F3) and see their stability. Evaluation of
lipbalm preparations includes organoleptic test, homogeneity test, pH test,
melting temperature, and stability test. Organoleptic evaluation results showed
a semi-solid form and smell of strawberry for FO, F1, F2, F3, white (FO0), dark
orange (F1), light orange (F2), and pink (F3). The homogeneity test results
showed that FO, F1, F2, and F3 were homogeneous. The pH test results showed
pH 4.83 (F0), 3.95 (F1), 3.79 (F2), 3.72 (F3). The melting point test results show
54°C (F0), 60°C (F1), 60°C (F2), 62°C (F3). Stability test results show that FO,
F1, F2, F3 are stable because they do not separate at room temperature and
extreme temperatures during storage for 6 weeks. Based on the results above, it
can be concluded that the ethanol extract of kecombrang flowers can be
formulated as a lip balm preparation and is stable for 6 cycles of storage.
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A. Pendahuluan

Bibir merupakan salah satu bagian kulit
yang membutuhkan perlindungan agar
kelembaban bibir tetap terjaga. Hal ini
disebabkan karena bibir tidak memiliki
folikel rambut dan kelenjar keringat serta
lapisan korneum yang lebih sedikit dan tipis,
yakni terdiri dari 3-4 lapisan, sedangkan pada
bagian kulit lain terdiri dari 15-16 lapisan.
Kulit bibir lebih tipis sehingga bibir menjadi
lebih mudah luka dan rusak akibat paparan
sinar matahari [1].

Akibat dari fungsi perlindungan yang
buruk, bibir sangat rentan terhadap pengaruh
lingkungan serta berbagai produk kosmetik
dan produk perawatan kulit lainnya. Setiap
kali permukaan  bibir rusak, maka
kelenturannya akan berkurang. Hilangnya
kelenturan akan membuat bibir lebih retak.
Lip balm merupakan sediaan yang
diaplikasikan pada bibir berfungsi sebagai
pelembab dengan cara membentuk lapisan
minyak yang tidak dapat bercampur pada
permukaan bibir dan sebagai antioksidan
yang berfungsi untuk membantu
mempertahankan  bibir  tetap  lembab,
kencang, mengurangi tanda-tanda penuaan
melindungi dari sinar UV dan menangkal
radikal bebas dari pengaruh  buruk
lingkungan. Lapisan yang terbentuk oleh lip
balm merupakan lapisan pelindung bibir dari
pengaruh luar [2].

Tanaman Kecombrang (Etlingera elatior
(Jack) R.M.Sm.) merupakan salah satu
tanaman rempah dan obat yang memiliki
potensi sebagai antioksidan dan antibakteri
yang termasuk dalam golongan Zingiberacea.
Bunga kecombrang bisa digunakan sebagai
bahan kosmetik alami dimana bunganya
dipakai untuk campuran cairan pecuci rambut
dan sebagai pemberi cita rasa pada masakan,
seperti urab, pecal, sambal dan masakan lain
[3]. Bunga kecombrang mengandung
senyawa tanin, flavonoida, saponin, steroid,
minyak atsiri, antosianidin dan polifenol [4].
Hasil analisis senyawa kimia dengan GC-MS
menunjukkan adanya 39 senyawa kimia yang
terkandung dalam bunga kecombrang dengan
komponen utamanya adalah 1-dodecanol
(13,82%), dodecanal (12,10%), dan 17-
pentatriaconten (10,52%). Sedangkan hasil
uji aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH menunjukkan bahwa ekstrak metanol
dan etilasetat bunga kecombrang memiliki
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nilai IC50 berturut-turut 21,14 dan 68,24
pg/mL. Flavonoid diketahui memiliki sifat
antioksidan yang sangat kuat. Selain itu,
flavonoid juga memiliki khasiat sebagai
antiradang, antihistamin (alergi),
antimikrobia, antifungi, insektisida,
antikanker, antiinflamasi dan antivirus [5].
Hasil uji aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH menunjukkan bahwa ekstrak etanol
bunga kecombrang memiliki nilai 1C50 =
47,82 ug/mL dengan rendemen 3,6 % [6].
Salah satu metode yang digunakan untuk
menentukan aktivitas antioksidan adalah
metode DPPH (1-1-Diphenyl-2-
Picryhidrazyl). Metode ini merupakan
metode yang sering dipilih sebagai metode
pengujian aktivitas antioksidan karena
sederhana, mudah, cepat, peka dan
memerlukan sedikit sampel. Metode ini
hanya membutuhkan senyawa DPPH yang
bersifat stabil dan senyawa pembanding
seperti vitamin A, vitamin C dan vitamin E.
Selain itu, metode ini tidak memerlukan
substrat karena radikal bebas sudah tersedia
secara langsung untuk mengganti substrat [7].
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
mencoba memformulasi ekstrak etanol bunga
kecombrang (Etlingera elatior) dengan
konsentrasi 0,5% (F1), 1% (F2), dan 1,5
%(F3) dalam sediaan lip balm dan uji
stabilitasnya dengan metode freeze and thaw.

B. Metode

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain: penangas air, cawan penguap, pH
meter ISTEK, tabung reaksi (IWAKI
pyrex®), labu ukur (IWAKI pyrex®),
timbangan  digital (Boeco  germany),
desikator, melting point SMP1, vacum rotary
evaporator (IKA® RV10basic), oven
(Memmert), furnes (WiseTherm), dan wadah
lipbalm.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain: bunga kecombrang (Etlingera
elatior (Jack) R.M.Sm.), etanol 96% p.a,
etanol 96% (teknis), asam sitrat (Nitra
Kimia), petrolatum (Nitra Kimia), parafin
wax (Nitra Kimia), parafin cair (Nitra Kimia),
nipasol (Nitra Kimia), BHT (Nitra Kimia),
essence strawberry (Nitra Kimia), carmoisine
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(Nitra Kimia), beeswax (Nitra Kimia).

1. Ekstraksi Bunga
(Etlingera elatior)

Ekstrak dibuat dari bunga kecombrang
segar yang sudah dibersihkan dan dirajang
lalu ditimbang sebanyak 1,5 Kg. Kemudian
dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96%
yang telah dicampur asam sitrat 2%, lalu
ditutup dan dibiarkan selama 5 hari terlindung
dari cahaya. Kemudian ampas diremaserasi
lagi sebanyak 3x. Hasil yang diperoleh
dicampur dengan filtrat pertama lalu
diuapkan dengan rotary evaporator hingga

Kecombrang

diperoleh ekstrak kental bunga kecombrang
(Etlingera elatior). Selanjutnya dilakukan
skirining  fitokimia untuk  menentukan
metabolit sekunder yang terkandung didalam
ekstrak [8][16][18].

2. Formulasi Lip Balm Ekstrak
Etanol Bunga Kecombrang
(Etlingera elatior)

Ekstrak etanol bunga kecombrang dibuat
menjadi sediaan lip balm dalam empat
formula yaitu FO, F1, F2, dan F3. Komposisi
masing-masing formula lipbalm dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Formula Lip balm ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior).

Formula (%)

No. BAHAN
FO F1 F2 F3
1. Ekstrak Bunga Kecombrang 0 0,5 1 15
2. Petrolatum 40 40 40 40
3. Parafin Cair 30 30 30 30
4, Beeswax 15 15 15 15
5. Nipasol 0,2 0,2 0,2 0,2
6. BHT 0,05 0,05 0,05 0,05
7. Essence Strawberry 0,2 0,2 0,2 0,2
8. Carmoisine 0,08 0,08 0,08 0,08
9.  Parafin Wax ad 100 ad 100 ad 100 ad 100
Keterangan:
FO : Lip balm dengan ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior) 0%

F1:
F2:
F3:

Lip balm dengan ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior) 0,5%
Lip balm dengan ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior) 1%
Lip balm dengan ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior) 1,5%

3. Pembuatan Lip Balm

Sediaan yang berupa lilin (parafin wax,
petrolatum dan beeswax) dilelehkan,
dimasukkan ke dalam cawan penguap
dileburkan di penangas air pada suhu 60-
70°C. BHT dilarutkan dalam lelehan basis.
Aduk hingga homogen. Nipasol dimasukkan
ke dalam campuran basis. Parafin cair
ditambahkan ke dalam campuran basis.
Ekstrak  etanol  bunga  kecombrang,
carmoisine  dan  essence  strawberry
dimasukkan terakhir setelah suhu tidak terlalu
panas (40-45°C), diaduk hingga homogen.
Setelah itu dimasukkan ke dalam cetakan lalu
dibiarkan pada suhu ruang sampai membeku

[a].
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4. Pemeriksaan Organoleptik

Pengamatan dilakukan terhadap bentuk,
bau dan warna dilakukan secara visual
didiamkan pada suhu kamar dan diamati tiap
minggu selama 6 minggu [10][17].

5. Uji Homogenitas

Lip balm dioleskan pada objek glass atau
kaca transparan lain yang cocok, sediaan
tersebut harus menunjukkan susunan yang
homogen dan tidak terlihat adanya butiran
kasar. Dilakukan pengujian setiap minggu
selama 6 minggu [11].



6. Pengukuran pH

Pengukuran pH sediaan dilakukan dengan
menggunakan pH meter. Alat terlebih dahulu
dikalibrasi dengan larutan dapar standar
netral (pH 7,0) dan larutan dapar pH asam
(pH 4,0) hingga alat menunjukkan angka pH.
Kemudian elektroda dicuci dengan aquadest,
lalu dikeringkan dengan tisu. Sampel dibuat
dalam konsentrasi 10% yaitu ditimbang
sediaan lipbalm ekstrak bunga kecombrang 1
g dan dilarutkan dalam 10 mL aquadest.
Kemudian elektroda dicelupkan dalam
larutan tersebut. Dibiarkan angka bergerak
pada posisi konstan. Pengamatan dilakukan
setiap minggu selama 6 minggu [11][20][21].

1. Pengujian Titik Lebur

Pengujian dilakukan dengan
menggunakan alat melting point SMP1. Lip
Balm dimasukkan dalam pipa kapiler dengan
kedalaman 10 mm. Kemudiaan pipa kapiler
tersebut diletakkan dalam alat melting point
SMP1 dengan posisi yang sesuai. Suhu pada
saat lip balm mulai meleleh adalah titik lebur
lip balm [10]. Persyaratan titik lebur yang
tertera adalah 50-70°C [12].

2. Uji Stabilitas dengan Metode
Freeze and thaw
Pemeriksaan stabilitas bertujuan untuk
melihat apakah terjadi pemisahan fase dalam
sediaan selama proses penyimpanan.
Pemeriksaan stabilitas dilakukan dengan
menggunakan Metode Freeze and Thaw
dengan cara sediaan lip balm untuk masing-
masing formula ditimbang sebanyak 2 gram,

dimasukkan ke dalam 8 vial yang ditutup
rapat. Sebanyak 4 vial digunakan sebagai
kontrol dan disimpan pada suhu 25°C dan sisa
4 vial lagi akan digunakan untuk siklus Freeze
and Thaw, dengan cara vial disimpan pada
suhu 4°C selama 24 jam, lalu dikeluarkan dan
ditempatkan pada suhu 40°C selama 24 jam,
proses ini dihitung 1 siklus. Diamati
perubahan  organoleptisnya.  Dilakukan
hingga 6 siklus dan diamati perubahan
organoleptisnya tiap siklus [11][19][22].

C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
memformulasikan ekstrak etanol bunga
kecombrang (Etlingera elatior) dalam bentuk
sediaan lip balm, dan menguji stabilitasnya
dengan metode freeze and thaw.

Pemeriksaan fitokimia memberikan hasil
bahwa ekstrak etanol bunga kecombrang
(Etlingera elatior) positif mengandung
senyawa flavonoid, alkaloid, terpenoid,
saponin. Senyawa flavonoid  memiliki
aktivitas antioksidan yang sangat kuat [6].

Hasil pemeriksaan organoleptis lip balm
ekstrak etanol bunga kecombrang diperoleh
sediaan setengah padat, memiliki warna yang
berbeda setiap formula yaitu masing-masing
FO (putih), F1 (oranye tua), F2 (oranye muda)
F3 (pink). Lip balm ini memiliki bau
strawberry karena ditambahkan parfum pada
formulanya. Sediaan lip balm FO, F1, F2, F3
yang telah dibuat dapat dilihat pada Gambar
1.
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Keterangan :

FO : Lip balm dengan ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior) 0%
F1 : Lip balm dengan ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior) 0,5%
F2 : Lip balm dengan ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior) 1%
F3 : Lip balm dengan ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior) 1,5%

Gambar 1. Sediaan Lip Balm Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang dan Lip Balm Pembanding

Hasil evaluasi homogenitas menunjukkan
bahwa sediaan lip balm ekstrak etanol bunga
kecombrang FO, F1, F2, F3 semuanya
mempunyai susunan yang homogen selama
penyimpanan 6 minggu. Hal ini ditandai
dengan tidak adanya butir-butir kasar pada
saat sediaan dioleskan pada kaca transparan.
Homogenitas sangat berpengaruh terhadap
efektivitas terapi karena berkaitan dengan
kadar obat yang sama pada tiap pemakaian,
jika sediaan homogen maka kadar zat aktif
pada saat pemakaian akan sama [13].

Hasil pemeriksaan pH sediaan lipbalm FO
(tanpa ekstrak) memiliki pH 4,83, sedangkan
sediaan (F1, F2, F3) mengandung ekstrak
bunga kecombrang memiliki pH 3,72-3,95.
Hal ini disebabkan karena ekstrak bunga
kecombrang tidak larut merata pada sediaan
sehingga pada saat pengambilan sediaan
didapatkan hasil pH rendah. Berdasarkan
hasil pemeriksaan pH lipbalm tersebut dapat
digunakan untuk sediaan lip balm karena
mendekati pH fisiologis kulit bibir yaitu +4
[14].

Hasil pemeriksaan titik lebur terhadap lip
balm ekstrak bunga kecombrang FO, F1, F2,

F3 dengan menggunakan melting point SMP1
didapatkan bahwa titik lebur sediaan lip balm
berkisar 54-63°C. Hal ini menunjukkan
bahwa sediaan yang dibuat memiliki titik
lebur yang baik dan telah memenuhi
persyaratan titik lebur lip balm [12].

Hasil pemeriksaan stabilitas freeze and
thaw selama 6 siklus suhu ekstrim yaitu suhu
tinggi (40£2°C) dan suhu dingin (4+£2°C)
menunjukkan bahwa sediaan lip balm ekstrak
etanol bunga kecombrang tetap stabil tidak
mengalami pemisahan dan perubahan fisik
meliputi perubahan bentuk selama 6 siklus
diketahui bahwa seluruh sediaan lip balm
yang dibuat memiliki bentuk dan konsistensi
yang baik, vyaitu tidak melelen pada
penyimpanan suhu kamar. Warna lip balm
tidak berubah. Bau sediaan tetap stabil selama
penyimpanan pada suhu kamar. Berdasarkan
hasil pengamatan dapat diketahui bahwa
sediaan lip balm yang dibuat memiliki
kestabilan bentuk dan konsistensi yang baik
[15]. Hasil rekapitulasi evaluasi sediaan lip
balm ekstrak etanol bunga kecombrang dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Evaluasi Lip Balm Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior)

No. Evaluasi Formula
FO F1 F2 F3
Organoleptis
- Bentuk SP SP SP SP
1 - Warna PT oT oM PN
- Bau S S S S
2  Homogenitas H H H H
3 pH 4,83 3,95 3,79 3,72
4 Titik Lebur 54°C 60°C 60°C 62°C
Stabilitas
5 - Suhu kamar ™ ™ ™ ™
- Metode Freeze and thaw ™ ™ ™ ™
Keterangan :
SP : Setengah Padat H : Homogen
PT : Putih ™ : Tidak Memisah
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oT : Oranye Tua

PN : Pink
S : Strawberry
D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan bahwa Ekstrak etanol bunga
kecombrang dapat diformulasikan dalam
bentuk sediaan lip balm dan memiliki
stabilitas yang baik selama penyimpanan 6
minggul..
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